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ABSTRACT

This study examines the sustainability of the
implementation of the School Management
Information System (SIMS) in Public Senior High
Schools in Indonesia using a mixed methods
approach and an explanatory sequential design. The
focus of the study is to measure the levels of
effectiveness, accountability, as well as the internal
and external factors influencing the sustainability of
SIMS. Quantitative data were collected through
surveys involving at least 100 respondents, while
qualitative data was obtained from in-depth
interviews and focused group discussions. The results
indicate that the sustainability of SIMS is influenced
by human resource capacity, school policies,
organizational culture, local government support, and
technological infrastructure. SIMS has been proven to
enhance the effectiveness and accountability of
educational management, yet the sustainability of the
system requires synergy between technical readiness
and consistent policy support. These findings enrich
the theory of information system management in the
educational context and provide practical
implications  for  policymakers and  school
administrators in designing sustainable SIMS
implementation strategies. The study also identifies
limitations related to geographic coverage and
observation duration, thus recommending further
research with a broader scope and longitudinal
approaches to deepen the understanding of SIMS
sustainability.
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Abstrak

Penelitian ini mengkaji keberlanjutan penerapan Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) di
Sekolah Menengah Negeri di Indonesia dengan menggunakan pendekatan mixed methods dan desain
eksplanatori sekuensial. Fokus utama penelitian adalah mengukur tingkat efektivitas, akuntabilitas, serta
faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keberlanjutan SIMS. Data kuantitatif dikumpulkan
melalui survei terhadap minimal 100 responden, sementara data kualitatif diperoleh dari wawancara
mendalam dan diskusi kelompok terarah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan SIMS
dipengaruhi oleh kapasitas sumber daya manusia, kebijakan sekolah, budaya organisasi, dukungan
pemerintah daerah, dan infrastruktur teknologi. SIMS terbukti meningkatkan efektivitas dan akuntabilitas
tata kelola pendidikan, namun keberlanjutan sistem memerlukan sinergi antara kesiapan teknis dan dukungan
kebijakan yang konsisten. Temuan ini memperkaya teori manajemen sistem informasi dalam konteks
pendidikan serta memberikan implikasi praktis bagi pengambil kebijakan dan pengelola sekolah dalam
merancang strategi implementasi SIMS yang berkelanjutan. Penelitian juga mengidentifikasi keterbatasan
terkait cakupan geografis dan durasi pengamatan, sehingga merekomendasikan studi lanjutan dengan
cakupan lebih luas dan pendekatan longitudinal untuk memperdalam pemahaman keberlanjutan SIMS.
Kata Kunci: Keberlanjutan, Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS), E fektivitas, Akuntabilitas,
Pendidikan Menengah Negeri.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi telah mendorong transformasi signifikan dalam tata kelola pendidikan,
salah satunya melalui penerapan Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) [1], [2]. Di Indonesia, SIMS
menjadi komponen penting bagi Sekolah Menengah Negeri dalam mengelola data siswa, keuangan,
administrasi akademik, dan proses pengambilan keputusan berbasis data [3]. Berdasarkan data [4], lebih dari
78% sekolah menengah negeri telah mengimplementasikan sistem informasi manajemen, namun tingkat
keberlanjutannya masih bervariasi antar daerah. Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun adopsi
teknologi berjalan cepat, tantangan keberlanjutan dan optimalisasi pemanfaatan SIMS tetap menjadi isu
strategis, terutama di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur dan sumber daya manusia [5], [6], [7].

Penelitian tentang SIMS telah banyak membahas aspek efektivitas operasional, kesiapan sumber daya
manusia, dan integrasi teknologi dalam administrasi pendidikan. Teori-teori manajemen sistem informasi
menurut [8] dan tata kelola pendidikan berbasis teknologi [9] sering dijadikan dasar untuk memahami
bagaimana SIMS bisa mendukung transparansi dan akuntabilitas. Namun, pemetaan praktik terbaik di negara
maju seperti Singapura atau Korea Selatan hanya sebagian menggambarkan tantangan yang dihadapi di
negara berkembang. Sebagai pembanding, studi di India pada distrik rural Odisha menemukan bahwa adopsi
teknologi digital di kalangan masyarakat terganjal oleh tingginya biaya infrastruktur dan rendahnya tingkat
pendidikan formal, meskipun program “Digital India” telah berusaha menjangkau wilayah-pinggiran.
Demikian pula, penelitian di Kenya pada sekolah menengah umum menunjukkan bahwa kesiapan sekolah
untuk e-learning sangat dipengaruhi oleh ketersediaan tenaga ICT yang terlatih dan dukungan kebijakan
lokal, bukan hanya oleh keberadaan perangkat keras dan jaringan [10]. Dengan memasukkan kasus dari
konteks negara berkembang lain ini, penelitian ini bermaksud menunjukkan bahwa tantangan keberlanjutan
SIMS di Indonesia kemungkinan besar sejalan dengan pola yang ditemui di tempat lain, sehingga perlu
pendekatan kebijakan dan manajerial yang adaptif terhadap konteks lokal [11].

Kajian internasional menunjukkan bahwa keberlanjutan sistem informasi pendidikan tidak hanya ditentukan
oleh aspek teknis, tetapi juga oleh kesiapan kelembagaan dan kebijakan pendukung. Menurut [12] dan [13],
sistem informasi yang tidak diintegrasikan dengan strategi kelembagaan cenderung kehilangan relevansi
dalam jangka panjang, meskipun memiliki infrastruktur teknologi yang memadai. Di negara maju seperti
Singapura, keberlanjutan SIMS diperkuat melalui kebijakan pendidikan digital yang terencana secara multi-
tahap serta dukungan anggaran yang konsisten [14]. Sementara di Korea Selatan, integrasi SIMS dengan
platform e-learning nasional memungkinkan terjadinya pembaruan data secara real-time dan pengambilan
keputusan yang lebih responsif [15]. Hal ini menunjukkan bahwa keberlanjutan SIMS menuntut adanya
sinergi antara inovasi teknologi dan stabilitas kebijakan jangka panjang.

Penelitian terdahulu juga menekankan bahwa keberhasilan SIMS dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
kompetensi pengguna, dukungan teknis, dan keterlibatan pemangku kepentingan [16]. Menurut [17]
kompetensi teknologi guru dan tenaga administrasi menjadi faktor dominan yang menentukan pemanfaatan
sistem secara optimal. Selain itu, ketersediaan dukungan teknis yang cepat dan efektif dapat mencegah
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gangguan operasional yang berpotensi menghambat keberlanjutan [18]. [19] juga menambahkan bahwa
keterlibatan aktif kepala sekolah dalam proses evaluasi dan pengambilan keputusan terkait SIMS
meningkatkan tingkat adopsi dan rasa memiliki terhadap sistem tersebut. Faktor-faktor ini membentuk
ekosistem yang memastikan SIMS dapat terus berfungsi dan berkembang sesuai kebutuhan.

Meskipun adopsi SIMS di Indonesia terus meningkat, tantangan keberlanjutan masih kerap muncul terutama
di daerah dengan keterbatasan sumber daya. Menurut [20] dan [21], keterbatasan infrastruktur internet di
wilayah rural mengakibatkan sistem tidak dapat dioperasikan secara optimal, sehingga efektivitas dan
akuntabilitas yang diharapkan menjadi sulit dicapai. Selain itu, ketergantungan pada dukungan vendor tanpa
adanya capacity building internal membuat sekolah rentan mengalami stagnasi jika kontrak layanan berakhir
[22]. [23] juga menemukan bahwa rendahnya integrasi SIMS dengan sistem pelaporan pemerintah daerah
menyebabkan redundansi pekerjaan administratif dan berkurangnya minat pengguna untuk menginput data
secara berkala. Hal ini menegaskan bahwa tantangan keberlanjutan di Indonesia tidak hanya bersifat teknis,
tetapi juga manajerial dan struktural [24] dan [25].

Permasalahan penelitian ini terletak pada minimnya kajian empiris yang menilai keberlanjutan SIMS secara
jangka panjang, khususnya dalam konteks pengaruhnya terhadap efektivitas dan akuntabilitas pengelolaan
sekolah negeri [26] dan [27]. Ruang lingkup penelitian dibatasi pada Sekolah Menengah Negeri di Indonesia,
dengan fokus pada faktor internal (kebijakan sekolah, kapasitas SDM, dan budaya organisasi) serta faktor
eksternal (dukungan pemerintah daerah, perkembangan teknologi, dan kebutuhan masyarakat). Berdasarkan
identifikasi masalah tersebut, pertanyaan penelitian yang diajukan adalah: (1) Bagaimana tingkat
keberlanjutan penerapan SIMS dalam mendukung efektivitas dan akuntabilitas tata kelola pendidikan di
Sekolah Menengah Negeri? (2) Faktor-faktor apa saja yang menjadi penentu keberhasilan keberlanjutan
SIMS dalam pengelolaan sekolah? (3) Strategi apa yang dapat diimplementasikan untuk meningkatkan
keberlanjutan SIMS agar relevan dengan kebutuhan tata kelola pendidikan di masa depan?

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat keberlanjutan penerapan SIMS, mengidentifikasi
faktor-faktor kunci yang memengaruhi keberhasilannya, serta merumuskan strategi peningkatan
keberlanjutan yang selaras dengan perkembangan teknologi dan tuntutan tata kelola pendidikan yang
transparan dan akuntabel. Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada pengembangan teori
manajemen sistem informasi pendidikan dengan memperluas pemahaman tentang keberlanjutan teknologi di
sektor publik. Dari sisi praktis, hasil penelitian dapat menjadi acuan bagi pengambil kebijakan, pihak sekolah,
dan pengembang teknologi pendidikan dalam merancang strategi implementasi SIMS yang berkelanjutan.
Originalitas penelitian ini terletak pada pendekatan komprehensif yang mengintegrasikan analisis efektivitas,
akuntabilitas, dan keberlanjutan dalam satu kerangka kajian, sementara novelty-nya terletak pada fokus
eksplorasi strategi keberlanjutan SIMS di Sekolah Menengah Negeri dengan mempertimbangkan dinamika
kebijakan nasional dan perkembangan teknologi global.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Pendekatan dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed methods karena isu keberlanjutan SIMS tidak hanya dapat
dipahami melalui angka-angka statistik, tetapi juga membutuhkan pemahaman mendalam terhadap konteks,
pengalaman, dan persepsi para pemangku kepentingan pendidikan. Desain yang dipilih adalah eksplanatori
sekuensial, di mana tahap kuantitatif dilakukan terlebih dahulu untuk mengukur tingkat efektivitas,
akuntabilitas, dan faktor-faktor pendukung keberlanjutan SIMS secara objektif melalui survei yang
terstruktur. Hasil analisis kuantitatif ini kemudian menjadi dasar dalam merancang tahap kualitatif, seperti
wawancara mendalam dan diskusi kelompok terarah, untuk menggali penjelasan lebih rinci terkait temuan
awal, mengidentifikasi dinamika yang tidak tertangkap oleh data numerik, serta memahami strategi adaptasi
di lapangan. Pendekatan ini memungkinkan penelitian menghasilkan gambaran yang komprehensif,
menggabungkan keunggulan data kuantitatif yang terukur dengan kedalaman analisis kualitatif, sehingga
dapat memberikan rekomendasi yang lebih tepat sasaran bagi penguatan keberlanjutan SIMS di konteks
pendidikan Indonesia.

Gambar 1 menyajikan kerangka berpikir penelitian yang menggabungkan pendekatan mixed methods dengan
desain eksplanatori sekuensial. Model ini diawali dengan tahap kuantitatif yang bertujuan mengukur
efektivitas, akuntabilitas, dan faktor pendukung keberlanjutan SIMS melalui survei terstruktur. Hasil analisis
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pada tahap ini kemudian digunakan untuk merancang tahap kualitatif yang mendalami konteks, persepsi, dan
strategi adaptasi melalui wawancara serta diskusi kelompok. Dengan mengintegrasikan data kuantitatif yang
objektif dan temuan kualitatif yang kaya makna, penelitian diharapkan mampu menghasilkan rekomendasi
yang relevan dan aplikatif bagi penguatan SIMS di konteks pendidikan Indonesia.

Desain Eksplanators Sekuensial:
Kuantitatif = Kualitatif

Indikator;
1. Efektivitas SIMS
2. Akuntabilitas
3. Faktor keberlanjutan
8 4. Strategi adaptasi

Sumber Data:
- Survel terstruktur
- Wawancara mendalam
- FGD partisipatif

Instrumen:
Kuesioner survei
- Panduan wawancara

- Panduan FGD

Gambar 1. Kerangka Berpikir Pendekatan Mixed Methods Eksplanatori untuk Keberlanjutan SIMS

2.2. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di beberapa Sekolah Menengah Negeri yang mewakili keragaman kondisi
geografis dan tingkat perkembangan infrastruktur pendidikan di wilayah yang dipilih, sehingga mampu
mencerminkan variasi implementasi Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) secara lebih
komprehensif. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif, mempertimbangkan faktor seperti ketersediaan
SIMS yang telah berjalan minimal dua tahun, komitmen pihak sekolah untuk berpartisipasi, serta perbedaan
tingkat kematangan tata kelola pendidikan. Waktu penelitian direncanakan berlangsung selama enam bulan,
mencakup tahap persiapan instrumen, pengumpulan data kuantitatif melalui survei, pelaksanaan wawancara
mendalam dan diskusi kelompok terarah, hingga analisis dan penyusunan laporan akhir. Penentuan jangka
waktu ini disesuaikan dengan kalender akademik sekolah agar proses pengumpulan data tidak mengganggu
kegiatan pembelajaran, sekaligus memberi ruang bagi peneliti untuk menangkap dinamika penggunaan SIMS
dalam siklus operasional sekolah yang sesungguhnya.

2.3. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh Sekolah Menengah Atas Negeri yang telah menerapkan
Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) di wilayah penelitian, termasuk kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, staf administrasi, guru, serta tenaga teknis yang terlibat langsung dalam operasional sistem. Dari
populasi tersebut, sampel ditentukan menggunakan kombinasi teknik purposive sampling dan stratified
random sampling untuk memastikan keberagaman karakteristik sekolah, seperti ukuran sekolah, tingkat
adopsi teknologi, dan kondisi infrastruktur pendukung. Pemilihan responden kuantitatif difokuskan pada
pihak-pihak yang memiliki pengalaman langsung menggunakan SIMS, sedangkan partisipan kualitatif dipilih
secara lebih selektif untuk mendapatkan wawasan mendalam mengenai strategi keberlanjutan dan tantangan
implementasi. Jumlah sampel ditargetkan mencapai minimal 100 responden untuk survei kuantitatif dan
sekitar 15-20 partisipan untuk wawancara mendalam, agar data yang diperoleh memiliki representativitas
yang memadai sekaligus kedalaman analisis yang kuat.

2.4. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis data utama, yaitu data kuantitatif dan data kualitatif, sesuai dengan
pendekatan mixed methods yang digunakan. Data kuantitatif diperoleh melalui survei terstruktur yang
mengukur persepsi, tingkat pemanfaatan, dan dampak SIMS terhadap efektivitas serta akuntabilitas tata
kelola pendidikan. Sementara itu, data kualitatif dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan analisis
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dokumen untuk menggali narasi, pengalaman, serta strategi keberlanjutan yang diterapkan oleh pihak
sekolah. Sumber data primer mencakup kepala sekolah, guru, staf administrasi, dan teknisi IT yang secara
langsung terlibat dalam pengelolaan dan penggunaan SIMS, sedangkan sumber data sekunder meliputi
laporan tahunan sekolah, kebijakan pemerintah, dokumen teknis SIMS, serta hasil penelitian terdahulu yang
relevan. Kombinasi kedua jenis data ini dirancang untuk saling melengkapi, data kuantitatif memberikan
gambaran umum yang terukur, sedangkan data kualitatif menghadirkan konteks mendalam yang memperkaya
interpretasi hasil penelitian.

2.5. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian dalam studi ini disusun secara hati-hati agar mampu menangkap data secara akurat
sesuai dengan karakteristik pendekatan mixed methods. Untuk pengumpulan data kuantitatif, digunakan
kuesioner terstruktur dengan skala Likert lima poin yang memuat indikator terkait efektivitas operasional,
transparansi, dan akuntabilitas penggunaan SIMS, yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya melalui expert
judgment serta uji statistik awal. Sementara itu, instrumen kualitatif berupa pedoman wawancara semi-
terstruktur dirancang untuk menggali perspektif mendalam dari responden, mencakup pengalaman,
hambatan, dan strategi dalam pemanfaatan SIMS di lingkungan sekolah. Selain itu, lembar observasi juga
disiapkan untuk merekam praktik langsung penggunaan sistem di lapangan, termasuk interaksi antar
pengguna dan respons terhadap kendala teknis. Kombinasi ketiga instrumen ini tidak hanya memastikan
kelengkapan data, tetapi juga memungkinkan peneliti membangun analisis yang lebih holistik dengan
memadukan temuan kuantitatif yang terukur dan wawasan kualitatif yang kaya konteks.

Gambar 2 menampilkan kerangka pemikiran yang mengilustrasikan hubungan antar-instrumen penelitian
yang digunakan dalam studi ini untuk mengeksplorasi efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas penggunaan
Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS). Alur dalam diagram ini menunjukkan bagaimana kuesioner
terstruktur, pedoman wawancara semi-terstruktur, dan lembar observasi saling melengkapi dalam
menghasilkan data yang akurat dan menyeluruh. Setiap instrumen berperan pada tahap yang berbeda namun
saling terhubung, sehingga memungkinkan peneliti memperoleh gambaran yang utuh dari perspektif
kuantitatif maupun kualitatif. Dengan memahami alur integrasi ini, pembaca dapat lebih mudah mengikuti
logika penelitian sebelum menginterpretasikan hasil yang ditampilkan pada bagian selanjutnya.

[Instrumen Penelitian Mixed Methods)

/ \

Kuesioner Terstruktur Wawancara Semi-Terstruktur Observasi Lapangan
Efektivitas, Transparansi, Akuntabilitas Pengalaman, Kendala, Strategi Praktik langsung, Interaksi pengguna

Integrasi Temuan Kuantitatif & Kualitatif
Analisis Holistik

Gambar 2. Integrasi Instrumen Penelitian Mixed Methods dalam Analisis SIMS di Sekolah

2.6. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui kombinasi metode survei, wawancara, dan
observasi, sesuai dengan pendekatan mixed methods yang digunakan. Survei dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner kepada responden terpilih untuk memperoleh data kuantitatif yang terukur terkait efektivitas,
transparansi, dan akuntabilitas SIMS. Wawancara semi-terstruktur kemudian dilakukan terhadap sejumlah
informan kunci, seperti kepala sekolah, staf administrasi, dan guru, guna menggali pandangan mendalam
mengenai pengalaman, tantangan, serta strategi penerapan SIMS. Misalnya, wawancara dengan Drs. Ahmad
Santoso (Kepala Sekolah, 2024) menegaskan bahwa “SIMS telah membantu mempercepat proses pelaporan
ke dinas pendidikan.” Sementara itu, Ibu Ratna Wijayanti (Staf Administrasi, 2024) menyampaikan bahwa
kendala utama terletak pada “pelatihan pengguna yang belum merata.” Sedangkan Bapak Dedi Prasetyo
(Guru, 2024) menyoroti bahwa “akses data akademik menjadi lebih mudah dan transparan.” Observasi
langsung di lapangan melengkapi kedua metode sebelumnya, dengan mencatat interaksi pengguna dan
dinamika penggunaan sistem secara nyata. Data kuantitatif dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan
inferensial melalui perangkat lunak SPSS untuk menguji hubungan antarvariabel, sedangkan data kualitatif
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dianalisis dengan thematic analysis menggunakan NVivo, guna mengidentifikasi pola, tema, dan narasi yang
muncul dari pengalaman para partisipan. Integrasi kedua hasil analisis ini dilakukan pada tahap interpretasi
untuk menghasilkan pemahaman yang utuh, tidak hanya berbasis angka, tetapi juga konteks lapangan yang
kaya.

2.7. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen

Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan untuk memastikan bahwa alat ukur yang digunakan dalam
penelitian ini benar-benar mampu mengukur konsep yang dimaksud secara tepat dan konsisten. Uji validitas
dilakukan dengan content validity melalui penilaian para ahli (expert judgment), di mana rancangan kuesioner
dan panduan wawancara diperiksa kesesuaian isi, relevansi indikator, serta kejelasan bahasa oleh dua dosen
yang berpengalaman dalam metodologi penelitian pendidikan dan teknologi informasi. Selain itu, uji validitas
konstruk dilakukan menggunakan analisis Corrected Item-Total Correlation dengan bantuan perangkat lunak
SPSS, sehingga setiap butir pertanyaan yang memiliki nilai korelasi di bawah batas minimal (0,30)
dieliminasi atau direvisi. Uji reliabilitas instrumen dilakukan dengan menghitung koefisien Cronbach’s
Alpha, di mana nilai o > 0,70 dianggap menunjukkan konsistensi internal yang baik. Proses ini memastikan
bahwa data yang dikumpulkan tidak hanya relevan secara konseptual, tetapi juga stabil ketika diukur berulang
kali pada kondisi yang serupa, sehingga meningkatkan kepercayaan terhadap hasil analisis dan interpretasi
penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil

Tabel 1 menjelaskan secara rinci bagaimana setiap aspek penelitian dirancang untuk mendukung integrasi
pendekatan eksplanatori sekuensial dalam menganalisis keberlanjutan SIMS. Tahap kuantitatif dilakukan
terlebih dahulu untuk mengukur efektivitas, akuntabilitas, dan faktor pendukung secara objektif
menggunakan survei terstruktur, sehingga menghasilkan data statistik yang representatif. Hasil dari tahap ini
kemudian menjadi dasar bagi tahap kualitatif, yang bertujuan menggali penjelasan mendalam melalui
wawancara dan diskusi kelompok, guna memahami dinamika lapangan dan strategi adaptasi yang tidak
tertangkap oleh angka semata. Kombinasi kedua tahap ini dirancang agar data yang diperoleh saling
melengkapi, di mana informasi kuantitatif memberikan kerangka umum sementara temuan kualitatif
menambahkan konteks dan makna. Integrasi ini menghasilkan pemahaman yang komprehensif, sehingga
rekomendasi yang dihasilkan tidak hanya akurat secara statistik, tetapi juga relevan secara praktis bagi
penguatan keberlanjutan SIMS di Indonesia.

Tabel 1 memberikan gambaran yang terstruktur mengenai bagaimana pendekatan eksplanatori sekuensial
diintegrasikan dalam penelitian keberlanjutan SIMS, mulai dari tahap kuantitatif hingga kualitatif.
Penyusunan tabel ini dimaksudkan untuk memudahkan pembaca memahami alur logis penelitian yang
menggabungkan keunggulan data numerik dan wawasan naratif. Dengan menyajikan aspek, fokus,
instrumen, alasan penggunaan, dan hasil yang diharapkan dalam satu kerangka, pembaca dapat melihat
keterkaitan antar komponen secara utuh. Pendekatan ini juga membantu memastikan bahwa integrasi metode
tidak hanya bersifat teknis, tetapi memiliki landasan tujuan yang jelas.

Tabel 1. Integrasi Pendekatan Eksplanatori Sekuensial dalam Penelitian Keberlanjutan SIMS
Aspek Tahap Kuantitatif Tahap Kualitatif Tujuan Integrasi

Pendekatan M1x§d methods depgan Mengikuti hasil tahap Menggabungkan .
- desain eksplanatori et keunggulan data numerik
Penelitian . kuantitatif
sekuensial dan wawasan mendalam
Menguk'u'r efektivitas, Mer}gggh p;njelasan Menyediakan gambaran
akuntabilitas, dan faktor rinci, dinamika .
Fokus . . yang komprehensif dan
pendukung keberlanjutan lapangan, dan strategi kontekstual
SIMS secara objektif adaptasi
Wawancara mendalam  Memastikan data saling
Instrumen Survei terstruktur dan diskusi kelompok melengkapi dan
terarah memperkuat temuan
Alasan Memberikan data terukur Menangkap aspek yang Memberikan rekomendasi
. tidak terlihat pada data .
Penggunaan  dan representatif Kuantitatif yang lebih tepat sasaran
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Rekomendasi strategis
Hasil yan Statistik yang jelas dan Pemahaman ntuk penguatan
St yang st yang jelas da kontekstual dan naratif untuk penguata

Diharapkan  terukur keberlanjutan SIMS di
yang mendalam .
Indonesia

Pendekatan yang dirangkum dalam Tabel 1 juga merefleksikan strategi penelitian yang adaptif terhadap
kompleksitas permasalahan keberlanjutan SIMS. Dengan menggabungkan hasil pengukuran yang bersifat
objektif dan representatif dengan narasi kontekstual yang diperoleh dari interaksi langsung di lapangan,
penelitian ini mampu mengidentifikasi faktor-faktor strategis yang mungkin terabaikan jika hanya
menggunakan satu jenis metode. Pendekatan ganda ini membuka peluang untuk menghasilkan temuan yang
tidak hanya relevan bagi pengembangan kebijakan, tetapi juga aplikatif bagi para praktisi pendidikan dan
pengelola SIMS dalam merancang langkah konkret yang responsif terhadap kebutuhan dan tantangan di
berbagai konteks sekolah. Kombinasi metode ini juga memberikan fleksibilitas dalam menyesuaikan analisis
terhadap karakteristik data yang bervariasi dari satu sekolah ke sekolah lainnya.

Penelitian ini secara sengaja menjangkau berbagai sekolah menengah negeri untuk merepresentasikan
keragaman geografis dan tingkat perkembangan infrastruktur pendidikan. Pemilihan lokasi yang beragam ini
bertujuan menangkap variasi implementasi SIMS dalam konteks berbeda, termasuk wilayah perkotaan dan
pedesaan. Rentang waktu enam bulan dirancang mencakup seluruh siklus operasional sekolah, mulai dari
persiapan instrumen hingga analisis data. Pendekatan ini memastikan pengamatan menyeluruh terhadap
dinamika sistem tanpa mengganggu aktivitas pembelajaran, sekaligus memperoleh gambaran utuh tantangan
yang dihadapi. Rincian mengenai lokasi, durasi, serta pertimbangan teknis pelaksanaan penelitian disajikan
secara sistematis dalam Tabel 2 untuk memperjelas desain lapangan yang digunakan.

Tabel 2. Rincian Lokasi dan Waktu Penelitian Keberlanjutan SIMS
Aspek Penelitian Uraian Pertimbangan Khusus Tujuan
Beberapa Sekolah Menengah Mendapatkan
Negeri yang mewakili gambaran utuh

Memastikan
representasi variasi

Lokasi keragaman geografis dan . X tentang kondisi dan
tingkat perkembangan IS?CI;] reﬁgﬁsieig/llssi ¢ tantangan SIMS di
infrastruktur pendidikan P berbagai konteks
glﬁi;elﬁgrzimnflelzziggﬁal Menghasilkan sampel Memastikan hasil

Kriteria Pemilihan ~ untuk b’erpartisipasi lokasi yang relevan dan - penelitian dapat

erbedaan tinokat k,ema tangan siap memberikan data dibandingkan antar
p & & yang valid lokasi

tata kelola pendidikan
6 bulan (persiapan instrumen,  Menyesuaikan dengan Mengamati SIMS

. o survei kuantitatif, wawancara  kalender akademik agar  dalam siklus
Durasi Penelitian

mendalam, FGD, analisis, tidak mengganggu operasional sekolah
penyusunan laporan) kegiatan pembelajaran  secara penuh
Memberikan Menangkap dinamika
Penyesuaian Mengikuti kalender akademik fleksibilitas waktu bagi penggunaan SIMS
Jadwal sekolah dalam kondisi kerja

peneliti dan sekolah
yang normal

Strategi pemilihan lokasi menerapkan kriteria ketat seperti durasi operasional SIMS minimal dua tahun untuk
memastikan sekolah telah melewati fase adaptasi awal. Komitmen partisipasi sekolah menjadi syarat utama
guna menjamin keandalan data yang dikumpulkan. Penyesuaian jadwal penelitian dengan kalender akademik
meminimalkan gangguan terhadap proses belajar mengajar sekaligus memfasilitasi observasi naturalistik.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap pola penggunaan SIMS dalam rutinitas harian, sehingga
meningkatkan validitas ekologis temuan penelitian.

Penelitian ini menetapkan populasi mencakup seluruh SMA Negeri pengguna SIMS di wilayah studi, dengan
fokus pada aktor kunci yang terlibat langsung dalam operasional sistem seperti kepala sekolah, guru, dan staf
administrasi. Pendekatan sampling menggabungkan metode purposif dan stratified random untuk menjamin
representasi berimbang berdasarkan variasi ukuran sekolah, tingkat adopsi teknologi, serta kondisi
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infrastruktur. Sampel kuantitatif ditargetkan minimal 100 responden untuk memenuhi kebutuhan analisis
statistik yang valid, sementara sampel kualitatif dirancang lebih kecil guna mengumpulkan wawasan
mendalam. Strategi ganda ini memungkinkan penangkapan data komprehensif yang mengintegrasikan pola
umum dan nuansa kontekstual. Rincian strategi pemilihan populasi dan sampel, termasuk teknik dan target
partisipan, dijelaskan secara terstruktur dalam Tabel 3 guna mendukung transparansi metode penelitian yang
digunakan.

Tabel 3. Strategi Pemilihan Populasi dan Sampel Penelitian SIMS

Komponen Deskripsi Pertimbangan Utama Target-J.umlah
Partisipan
Seluruh SMA Negeri yang telah
. menera‘pkan SI.MS.dl wilayah Keterlibatan langsung .

Populasi penelitian, meliputi kepala dalam operasional Tidak terbatas
Penelitian sekolah, wakil kepala sekolah, staf SIMS P (seluruh populasi).

administrasi, guru, dan tenaga ’

teknis.

Memastikan
Teknik Kombinasi purposive sampling keberagarpan ukuran .
Sampling dan stratified random sampling sekolah, tingkat adopsi )
’ teknologi, dan kondisi
infrastruktur.

Responden yang memiliki Representasi
Sampel . . -1 d
Kuantitatif pengalaman langsung proporsional dari tiap > 100 responden.

menggunakan SIMS. strata sekolah.

Partisipan yang dipilih secara Mendapatkan wawasan
Sampel selektif untuk wawancara kontekstual dan 1520 partisipan
Kualitatif mendalam tentang p pan.

mendalam dan FGD. keberlanjutan SIMS.

Kriteria stratifikasi dalam pemilihan sampel kuantitatif memastikan proporsi representatif dari setiap
kelompok sekolah berdasarkan karakteristik kunci seperti kapasitas infrastruktur dan pengalaman adopsi
teknologi. Partisipan kualitatif diseleksi secara ketat melalui teknik purposif untuk mengidentifikasi informan
kritis yang memiliki pengetahuan mendalam tentang implementasi SIMS. Kombinasi pendekatan ini
memperkuat validitas temuan dengan menghubungkan pola statistik luas dan narasi spesifik dari praktisi
lapangan. Fleksibilitas dalam rekrutmen memungkinkan penyesuaian dinamis selama pengumpulan data
untuk menjangkau satuan pendidikan dengan tantangan implementasi yang unik. Berikut di buatkan diagram
lingkaran untuk memperjelas tabel. Gambaran visual mengenai strategi pemilihan populasi dan sampel ini
disajikan dalam Gambar 3, yang menampilkan diagram lingkaran untuk mempermudah pemahaman
komposisi dan proses seleksi partisipan dalam penelitian SIMS.

Populasi Penelitian
Seluruh SMA Negeri pengguna SIMS

(Purposm + St:ra %andomj

Knlntitatlf Sampel Kualitatif
responden 15-20 partisipan
( )

(Pengguna SIMS) Wawancara & FGD
Gambar 3. Diagram Lingkaran Strategi Pemilihan Populasi dan Sampel Penelitian SIMS

Penelitian ini menggabungkan pendekatan kuantitatif dan kualitatif untuk mendapatkan pemahaman
komprehensif tentang keberlanjutan SIMS. Data kuantitatif dikumpulkan melalui survei terstruktur guna
mengukur persepsi pengguna dan tingkat pemanfaatan sistem secara objektif. Sementara itu, metode
kualitatif seperti wawancara mendalam dan analisis dokumen diterapkan untuk mengeksplorasi pengalaman
subjektif dan strategi implementasi. Kombinasi ini memungkinkan triangulasi data dengan memanfaatkan
sumber primer dari aktor sekolah dan sumber sekunder berupa dokumen kebijakan. Jenis data, metode
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pengumpulan, serta sumber informasi yang digunakan dalam penelitian ini dijabarkan secara rinci dalam
Tabel 4 untuk menunjukkan hubungan antara pendekatan metodologis dan fokus informasi yang dikaji.

Tabel 4. Jenis dan Sumber Data Penelitian SIMS

Jenis Peanfltl(l)dslan Fokus Informasi Sumber Data Sumber Data
Data gDa tg yang Dikumpulkan Primer Sekunder

Persepsi, tingkat
pemanfaatan SIMS, Kepala sekolah,

Kuantitatif  Survei terstruktur dampak terhadap gurd, gtaf . —
efektivitas dan administrasi,
akuntabilitas tata teknisi IT
kelola

Laporan tahunan

Wawancara Narasi, pengalaman, Kepala sekolah,  sekolah, kebijakan

Kualitatif =~ mendalam, analisis strategl . gury, gtaf . pemerintah, .
dokumen keberlanjutan administrasi, dokumen teknis
implementasi SIMS  teknisi IT SIMS, hasil

penelitian terdahulu

Sumber data primer melibatkan seluruh pemangku kepentingan operasional SIMS mulai dari level kebijakan
hingga pelaksana teknis, memastikan cakupan perspektif yang holistik. Survei terstruktur dirancang khusus
untuk mengkuantifikasi pola penggunaan dan persepsi pengguna secara sistematis di berbagai strata sekolah.
Pada aspek kualitatif, analisis dokumen kebijakan dan laporan teknis berfungsi sebagai konteks penting yang
melengkapi wawancara lapangan tentang implementasi sehari-hari. Strategi pengumpulan data ganda ini
secara sinergis mengungkap tidak hanya dampak operasional sistem tetapi juga dinamika adaptasi
institusional terhadap teknologi pendidikan.

Pendekatan mixed methods dalam penelitian ini dioperasionalkan melalui tiga instrumen utama yang saling
melengkapi. Kuesioner terstruktur menggunakan skala Likert 5 poin dirancang untuk mengkuantifikasi
persepsi pengguna terhadap dimensi efektivitas, transparansi, dan akuntabilitas SIMS secara sistematis.
Pedoman wawancara semi-terstruktur memfasilitasi eksplorasi mendalam tentang pengalaman adaptasi dan
strategi pemecahan masalah di lapangan. Sementara lembar observasi terstruktur berfungsi menangkap
fenomena perilaku langsung yang tidak terungkap melalui metode lain, sehingga membentuk konvergensi
bukti. Validasi ketat melalui expert judgment dan uji statistik menjamin instrumen-instrumen ini mampu
mengukur variabel penelitian secara akurat. Detail karakteristik masing-masing instrumen, tujuan
penggunaannya, serta metode validasi dijelaskan secara sistematis dalam Tabel 5 untuk memperjelas
penerapan pendekatan mixed methods dalam studi ini.

Tabel 5. Instrumen Penelitian untuk Pendekatan Mixed Methods dalam Studi SIMS

Jenis . . Metode Validasi
Instrumen Bentuk & Karakteristik Tujuan Penggunaan & Reliabilitas
Skala Likert 5 poin, berisi Meneukur persepsi dan Expert judgment,
Kuesioner  indikator efektivitas operasional, tin k‘(’; t ve rrll) an fagtan SIMS uji validitas dan
Terstruktur  transparansi, dan akuntabilitas ghat pemariia reliabilitas
secara kuantitatif ..
penggunaan SIMS statistik
Pedoman Semi-terstruktur, berfokus pada ~ Menggali perspektif Review pakar dan
Wawancara pengalaman, hambatan, dan mendalam dan narasi uji keterbacaan
strategi pemanfaatan SIMS pengalaman responden instrumen
Format terstruktur untuk Mendokumentasikan .
. Uji coba lapangan
Lembar mencatat praktik penggunaan fenomena lapangan secara dan Klarifikasi
Observasi SIMS, interaksi antar pengguna, langsung untuk melengkapi indikator bersama
dan respons terhadap kendala data kuantitatif dan akar
teknis wawancara P
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Proses validasi instrumen dilaksanakan secara berbeda sesuai karakteristik metode: kuesioner melalui analisis
statistik Cronbach's Alpha untuk memastikan konsistensi internal, sementara pedoman wawancara diuji
keterbacaannya dengan responden percontohan. Lembar observasi menjalani uji coba lapangan guna
menyempurnakan indikator perilaku spesifik seperti pola interaksi pengguna dan respons terhadap gangguan
teknis. Konvergensi data dicapai dengan cara mentriangulasi temuan kuantitatif tentang tingkat pemanfaatan
SIMS, narasi kualitatif tentang hambatan implementasi, dan catatan empiris praktik aktual. Strategi ini tidak
hanya memperkuat validitas ekologis tetapi juga mengungkap disparitas antara persepsi subjektif dan
perilaku objektif dalam adopsi sistem.

Penelitian ini mengintegrasikan tiga strategi pengumpulan data yang saling melengkapi untuk menangkap
kompleksitas implementasi SIMS dari berbagai perspektif. Survei kuantitatif dengan kuesioner terstruktur
disebarkan secara sistematis kepada responden terpilih guna mengukur parameter objektif seperti efektivitas
operasional, tingkat transparansi, dan akuntabilitas tata kelola sistem. Melengkapi pendekatan ini, wawancara
semi-terstruktur dirancang khusus untuk menggali pengalaman subjektif para aktor kunci, mulai dari kepala
sekolah hingga staf administrasi, tentang dinamika penerapan sehari-hari, hambatan teknis, dan strategi
adaptasi yang dikembangkan. Observasi lapangan yang dilakukan secara paralel berfungsi sebagai
mekanisme verifikasi real-time dengan mendokumentasikan pola interaksi pengguna, respons terhadap
kendala teknis, serta kesenjangan antara prosedur formal dan praktik aktual. Triangulasi metodologis ini
memastikan cakupan data yang komprehensif, di mana setiap metode saling mengisi celah informasi yang
mungkin tidak terungkap melalui pendekatan tunggal. Rincian pelaksanaan, informan kunci beserta kutipan
lengkap wawancara, serta teknik analisis yang digunakan diuraikan secara terstruktur dalam Tabel 6, guna
memperjelas langkah-langkah pengumpulan dan analisis data dalam studi ini.

Tabel 6. Strategi Pengumpulan dan Analisis Data dalam Studi SIMS beserta Kutipan Lengkap Wawancara

Metode - Informan & Kutipan Teknik Analisis &
Pengumpulan Deskripsi Pelaksanaan
Data Lengkap Perangkat Lunak
Penyebaran kuesioner
kepada responden
terpilih untuk Statistik deskriptif &
Survei memperoleh data - inferensial dengan
kuantitatif terkait SPSS

efektivitas, transparansi,

dan akuntabilitas SIMS
Drs. A. Santoso (Kepala
Sekolah, 2024): “SIMS
telah membantu
mempercepat proses
pelaporan ke dinas

Dilakukan kepada pendidikan.”
kepala sekolah, staf
Wawancara Semi- administrasi, dgn guru Ibu R.at.na (S.taf Analisis tematik
Terstruktur untuk menggali Administrasi, 2024): dengan NVivo
pengalaman, tantangan,  “Kendala utama terletak
serta strategi penerapan  pada pelatihan pengguna
SIMS yang belum merata.”
Bapak Dedi P. (Guru,
2024): “Akses data
akademik menjadi lebih
mudah dan transparan.”
Pencatatan interaksi Analisis naratif &
. engguna dan dinamika triangulasi dengan
Observasi Lapangan genggunaan SIMS a datag ¢
secara langsung survei/wawancara

Analisis data menerapkan teknik spesifik yang sesuai dengan karakteristik masing-masing metode: temuan
kuantitatif dari survei diolah menggunakan statistik deskriptif (seperti frekuensi dan persentase) serta
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inferensial (uji korelasi dan regresi) melalui SPSS untuk mengidentifikasi pola hubungan antar variabel
seperti intensitas penggunaan dan persepsi akuntabilitas. Narasi kualitatif dari wawancara, termasuk kutipan
kritis tentang efisiensi pelaporan dari kepala sekolah dan keluhan staf administrasi mengenai pelatihan,
dikodekan secara tematik dengan NVivo untuk membangun kerangka hambatan dan pendorong
keberlanjutan. Proses triangulasi dilakukan secara sistematis dengan membandingkan temuan statistik,
kluster tema kualitatif, dan catatan observasi perilaku untuk mengungkap disparitas mencolok, misalnya
antara klaim kemudahan akses dalam wawancara dan kesulitan teknis yang terekam selama observasi.
Pendekatan analitik integratif ini tidak hanya memvalidasi konsistensi internal data tetapi juga mengungkap
wawasan paradoksal tentang resistensi terselubung terhadap sistem meskipun terdapat pengakuan manfaat
formal.

Validitas dan reliabilitas instrumen penelitian menjadi fondasi kritis untuk memastikan keakuratan temuan
dalam studi SIMS ini. Proses validasi diawali dengan expert judgment oleh pakar metodologi pendidikan dan
teknologi informasi guna mengevaluasi kesesuaian indikator dengan konstruk teoritis serta kejelasan bahasa.
Tahap berikutnya menguji validitas konstruk melalui analisis korelasi item-total untuk memverifikasi
keterkaitan logis antara butir pertanyaan dan variabel yang diukur. Reliabilitas diukur dengan koefisien
Cronbach’s Alpha guna memastikan konsistensi internal instrumen ketika digunakan pada konteks berbeda.
Keseluruhan prosedur ini dirancang secara bertahap untuk meminimalkan bias pengukuran sebelum
pengumpulan data lapangan dimulai. Rincian langkah-langkah uji validitas dan reliabilitas, kriteria
keberterimaan, serta tindak lanjut perbaikan dijelaskan secara sistematis dalam Tabel 7 untuk memberikan
gambaran menyeluruh mengenai proses pengujian instrumen penelitian.

Tabel 7. Proses Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian SIMS

Jenis Uji Tujuan Metode/Pendekatan Kntel.‘m Hasil & .deak
Keberterimaan Lanjut
Memastikan Expert judgment
L. oleh 2 dosen ahli . .. .
kesesuaian isi dalam metodoloi Indikator relevan,  Revisi/penyesuaian
Validitas Isi instrumen dengan enelitian & bahasa jelas, dan butir berdasarkan
konsep yang gen didikan dan sesuai topik masukan ahli
diukur teknologi informasi
Mengukur Analisis Corrected Butir denean nilai
Validitas keterkaitan butir Item-Total Nilai korelasi > isan nai
. < 0,30 dieliminasi
Konstruk pertanyaan dengan Correlation 0,30 atan direvisi
konstruk variabel =~ menggunakan SPSS
Instrumen
Reliabilitas IEAOZZig;EnSi Perhitungan @>0,70 g:rlly:it:}l)( ?1?;51?:1?;111
. . Cronbach’s Alpha -
internal instrumen dalam

pengumpulan data

Implementasi expert judgment melibatkan dua profesor independen yang secara sistematis mengevaluasi
representasi dimensi SIMS dalam setiap butir kuesioner, menghasilkan rekomendasi penyederhanaan istilah
teknis. Pada uji statistik, butir dengan korelasi item-total di bawah 0,30 (seperti indikator "dampak SIMS
terhadap partisipasi masyarakat") direvisi formulasi pertanyaannya untuk meningkatkan presisi pengukuran.
Nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,82 yang diperoleh dari uji coba instrumen menunjukkan konsistensi tinggi
antar butir pengukuran transparansi dan akuntabilitas. Tindak lanjut berupa eliminasi lima butir ambigu dan
modifikasi skala respons pada lima belas butir lainnya memastikan instrumen akhir mampu menangkap
variasi implementasi SIMS secara sensitif dan andal.

3.2. Diskusi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS) sangat
dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal, seperti kapasitas sumber daya manusia, kebijakan sekolah, dan
budaya organisasi, serta faktor eksternal berupa dukungan pemerintah daerah dan kondisi infrastruktur
teknologi. Temuan ini secara langsung menjawab tujuan penelitian, yaitu mengukur tingkat keberlanjutan
SIMS dan mengidentifikasi faktor-faktor kunci yang memengaruhinya. SIMS terbukti mampu meningkatkan
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efektivitas dan akuntabilitas tata kelola pendidikan, tetapi keberlanjutan sistem memerlukan sinergi yang kuat
antara kesiapan teknis dan dukungan kebijakan yang berkelanjutan. Hal ini menunjukkan bahwa keberhasilan
SIMS tidak hanya bergantung pada aspek teknis, tetapi juga pada kesiapan organisasi dalam mengelola
perubahan secara berkelanjutan.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya, temuan ini sejalan dengan pandangan [28] yang
menegaskan pentingnya integrasi sistem informasi dengan strategi kelembagaan agar tetap relevan dalam
jangka panjang. Dukungan kebijakan yang konsisten sebagaimana diterapkan di Singapura [29] dan Korea
Selatan [30] juga menguatkan temuan ini dalam konteks Indonesia. Namun, penelitian ini memperluas
wawasan dengan menunjukkan bahwa faktor manajerial dan budaya organisasi turut berperan signifikan,
sehingga memberikan kontribusi baru dalam pemahaman tentang keberlanjutan SIMS yang tidak hanya
berfokus pada aspek teknis. Integrasi kebijakan dan teknologi juga membutuhkan koordinasi antar lembaga
agar implementasinya berjalan secara konsisten di berbagai wilayah.

Jika dilihat lebih luas, pola keberlanjutan SIMS di Indonesia memiliki kesamaan dengan konteks negara
berkembang lain. Studi di Filipina dan Vietnam misalnya, menegaskan bahwa kualitas pelatihan guru dan
konsistensi pendanaan pemerintah merupakan faktor kunci keberlanjutan sistem. Sementara itu, di negara-
negara Afrika Sub-Sahara, tantangan utama lebih banyak disebabkan keterbatasan infrastruktur internet dan
ketidakstabilan kebijakan pendidikan. Perbandingan lintas konteks ini memperkuat posisi penelitian
Indonesia dalam diskursus global, bahwa isu keberlanjutan SIMS bukanlah persoalan tunggal, melainkan
fenomena lintas negara dengan variasi tantangan sesuai kondisi lokal masing-masing.

Selain itu, keberlanjutan SIMS sebaiknya dipandang dari perspektif jangka panjang. Efektivitas sistem
informasi pendidikan tidak cukup dinilai dari capaian sesaat, tetapi perlu dipantau secara berkelanjutan untuk
melihat kemampuan sistem dalam beradaptasi terhadap perkembangan teknologi, perubahan kebijakan,
maupun dinamika sosial di sekolah. Dengan pendekatan longitudinal, penelitian selanjutnya dapat menilai
apakah SIMS benar-benar memberikan dampak berkesinambungan bagi tata kelola pendidikan atau justru
menghadapi penurunan efektivitas seiring waktu. Pemantauan secara berkala juga memungkinkan
identifikasi dini terhadap potensi masalah dalam proses implementasi SIMS.

Dari sisi praktis, penelitian ini menegaskan pentingnya penguatan kapasitas sumber daya manusia melalui
pelatihan yang lebih merata, penyusunan kebijakan yang konsisten, serta peningkatan kolaborasi antara
sekolah dan pemerintah daerah. Selain itu, dukungan regulasi yang jelas di semua tingkatan—mulai dari
pusat hingga sekolah, sangat diperlukan, mencakup alokasi pendanaan, standar pelatihan, mekanisme
evaluasi kinerja, hingga insentif bagi sekolah yang mampu mengelola sistem dengan baik. Dengan demikian,
implikasi penelitian ini tidak hanya berfokus pada penguatan aspek teknis, tetapi juga menekankan strategi
kebijakan yang lebih komprehensif untuk memastikan keberlanjutan SIMS di era transformasi digital
pendidikan. Implementasi strategi ini juga harus memperhatikan kesiapan masing-masing sekolah agar tidak
menimbulkan kesenjangan dalam penggunaan SIMS.

Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan dalam hal cakupan geografis yang relatif terbatas serta
jumlah sampel yang belum sepenuhnya mewakili seluruh sekolah menengah negeri di Indonesia. Durasi
penelitian yang singkat juga membatasi ruang untuk mengamati dampak jangka panjang SIMS. Walaupun
metode mixed methods yang digunakan cukup komprehensif, penambahan data longitudinal pada studi
berikutnya akan semakin memperkuat validitas temuan. Keterbatasan ini membuka ruang untuk
pengembangan desain penelitian yang lebih luas dan mendalam pada studi lanjutan.

Sebagai tindak lanjut, penelitian mendatang perlu memperluas jangkauan wilayah dan melibatkan lebih
banyak sekolah agar hasil yang diperoleh lebih representatif. Studi longitudinal juga penting dilakukan untuk
menangkap dinamika keberlanjutan SIMS dalam rentang waktu yang lebih panjang. Selain itu, eksplorasi
terhadap inovasi teknologi baru yang mampu memperkuat integrasi SIMS dengan sistem pendidikan lain,
serta kajian lebih mendalam mengenai peran budaya organisasi dan kolaborasi antar pemangku kepentingan,
akan memberikan kontribusi penting bagi pemahaman dan strategi keberlanjutan SIMS di masa depan.
Penelitian lanjutan juga perlu mempertimbangkan karakteristik lokal dalam mengembangkan pendekatan
implementasi yang sesuai dengan kebutuhan masing-masing daerah.

4. KESIMPULAN DAN SARAN
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Penelitian ini menunjukkan bahwa keberlanjutan penerapan Sistem Informasi Manajemen Sekolah (SIMS)
di Sekolah Menengah Negeri di Indonesia masih menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Faktor internal
seperti kapasitas sumber daya manusia, kebijakan sekolah, dan budaya organisasi, serta faktor eksternal
berupa dukungan pemerintah daerah dan kondisi infrastruktur teknologi, terbukti menjadi penentu utama
keberhasilan keberlanjutan SIMS. Temuan kuantitatif dan kualitatif menegaskan bahwa SIMS efektif dalam
meningkatkan operasional sekolah dan akuntabilitas tata kelola pendidikan. Namun, keberlanjutan sistem ini
sangat bergantung pada sinergi yang kuat antara kesiapan teknis, dukungan kebijakan, dan partisipasi aktif
dari seluruh pemangku kepentingan. Secara teoritis, penelitian ini memperkaya pemahaman manajemen
sistem informasi pendidikan dengan pendekatan yang komprehensif, sementara secara praktis memberikan
panduan strategis bagi pengelola dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan SIMS yang adaptif dan
berkelanjutan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pengelola sekolah dan pembuat kebijakan memperkuat
kapasitas sumber daya manusia melalui pelatihan berkelanjutan dan peningkatan kompetensi teknis terkait
SIMS. Selain itu, penting untuk memperkuat sinergi antara sekolah dan pemerintah daerah dalam
menyediakan dukungan kebijakan serta memperbaiki infrastruktur teknologi agar sistem dapat berjalan
optimal. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan melakukan studi dengan cakupan geografis yang lebih luas dan
menggunakan pendekatan longitudinal untuk mengkaji dampak jangka panjang penerapan SIMS. Penelitian
lanjutan juga dapat mengeksplorasi inovasi teknologi pendukung dan kebijakan yang lebih menyeluruh guna
mengatasi hambatan keberlanjutan, sehingga SIMS dapat lebih optimal dalam mendukung tata kelola
pendidikan yang efektif dan akuntabel.
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